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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran blended 

learning, mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran blended learning dengan bantuan platform liveworksheet oleh guru 

dan mendeskripsikan penilaian hasil belajar dengan menggunakan metode pembelajaran blended learning dengan 

bantuan platform liveworksheet. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus data diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini 

berupa deskripsi tentang implementasi metode pembelajaran blended learning dengan bantuan platform liveworksheet 

oleh guru pada peserta didik sekolah dasar. Dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru kelas IV, dan perwakilan 

peserta didik kelas IV. Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian peneliti melakukan analisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran blended learning  dengan bantuan platform liveworksheet oleh 

guru pada sekolah dasar pada masa pandemi Covid 19 sudah terlaksana dengan baik dimulai dari perencanaan 

pembelajaran yang disusun oleh guru mulai dari perangkat pembelajaran, menyusun jadwal pembelajaran tatap muka dan 

online dan platform yang digunakan untuk pembelajaran blended learning. Perencanaan pembelajaran sudah sesuai 

dengan komponen utama dan kurikulum pandemi. Hasil penilaian pembelajaran blended learning meliputi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang diamati guru pada saat proses pembelajaran tatap muka dan online. 

Kata Kunci: Pembelajaran blended learning , platform liveworksheet, guru kelas. 
 

Abstract 

This study aims to describe learning planning using the blended learning  learning method, describe the implementation 

of blended learning  learning with the help of the live worksheet platform by the teacher and describe the assessment of 

learning outcomes using the blended learning  learning method with the help of the live worksheet platform. This 

research is a research using a qualitative approach with the type of case study research data obtained by observation, 

interviews and documentation. The data in this study are in the form of a description of the implementation of the 

blended learning  method with the help of a live worksheet platform by the teacher for elementary school students. With 

the research subject of the principal, fourth grade teacher, and fourth grade student representatives. After collecting the 

data, the researcher then analyzed the data. The results showed that the implementation of the blended learning  learning 

method with the help of a live worksheet platform by teachers in elementary schools during the Covid 19 pandemic had 

been carried out well starting from learning plans prepared by teachers starting from learning tools, compiling face-to-

face and online learning schedules and platforms that used for blended learning . Learning planning is in accordance 

with the main components and the pandemic curriculum. The results of the assessment of blended learning  include 

attitudes, knowledge and skills observed by the teacher during the face-to-face and online learning process. 

Keywords: Blended learning , live worksheet platform, classroom teacher. 

 

 

 

 

 

Copyright (c) 2022 Aulia Kharismawati, Honest Ummi Kaltsum 

 

Corresponding author :  

Email : a510180186@student.ums.ac.id   ISSN 2580-3735 (Media Cetak) 

DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2870  ISSN 2580-1147 (Media Online)

https://jbasic.org/index.php/basicedu
mailto:a510180186@student.ums.ac.id
mailto:a510180186@student.ums.ac.id


4532 Implementasi Metode Pembelajaran Blended Learning dengan Bantuan Platform Liveworksheet Oleh 

Guru pada Siswa Sekolah Dasar – Aulia Kharismawati, Honest Ummi Kaltsum 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2870 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 3 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak wabah virus Covid-19. Penyebaran virus ini di 

Indonesia pertama kali ditemukan pada sekitar bulan Maret 2020. Pandemi Covid-19 merupakan musibah 

yang memilukan bagi seluruh rakyat Indonesia. Kebijakan pemerintah sebagai upaya untuk mencegah 

penyebaran virus seperti menerapkan protokol kesehatan, social distancing, psycal distancing, PSBB, PPKM 

dan masih banyak berbagai upaya yang lainnya. Dengan adanya kebijakan-kebijakan pemerintah dapat 

memperkecil penyebaran virus corona karena dalam hal ini pandemi telah merubah banyak hal termasuk 

dalam instansi pendidikan. Kebijakan yang dibuat oleh intansi pendidikan adalah dengan menerapkan 

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran dalam jaringan (daring). Melalui pendidikan menghasilkan sumber 

daya manusia yang mampu memberikan kemajuan bagi suatu bangsa. Sebaliknya, suatu bangsa akan 

mengalami kemunduran jika sumber daya manusia tidak mumpuni (Safitri dkk., 2021). 

Kebijakan Pemerintah pada bidang pendidikan dengan menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) hal 

ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2012 tentang penyelenggara pendidikan jarak jauh pada 

pendidikan tinggi menjelaskan bahwa pendidikan jarak jauh (PJJ) merupakan pendidikan yang terpisah antara 

peserta didik dan pendidik dan kegiatan pembelajarannya dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber 

seperti teknologi informasi dan komunikasi (Marwanto, 2021). Pembelajaran jarak jauh menjadi solusi pada 

dunia pendidikan saat ini. Dengan adanya pembelajaran melalui online peserta didik dapat belajar dari rumah 

dengan memanfaatkan berbagai sumber teknologi. Menurut (Dewi, 2020) mengatakan bahwa melalui belajar 

secara online media pembelajaran yang dapat menggunakan teknologi digital seperti aplikasi zoom, whatsapp 

group, zoom, google classroom dan masih banyak aplikasi yang dapat membantu peserta didik dan guru 

dalam melakukan pembelajaran dalam jaringan. Penggunaan whatsApp sebagai media belajar banyak terjadi 

di tingkat sekolah dasar. Tentu karena berbabagai pertimbangan. Pada level pendidikan tinggi whatsApp 

hanya salah satu media (Daheri et al., 2020). 

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang mengalami dampak dari kebijakan 

pembelajaran jarak jauh. Bukan hanya pada sekolah dasar tetapi pada jenjang pendidikan lainya. Hal ini 

merupakan solusi agar proses pembelajaran tetap berlangsung meskipun ditengah pandemi Covid-19. Dalam 

melaksanakan pembelajaran daring guru dituntut untuk kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran serta 

dapat mengembangkan media pembelajaran. Menurut (Mansyur, 2020) mengatakan bahwa metode 

pembelajaran dan materi ajar harus dipadukan dengan berbagai macam strategi pembelajaran yang dilakukan 

guru secara kreatif untuk dapat meningkatkan daya tarik peserta didik pada saat mengikuti pelajaran. Guru 

merupakan garda terdepan dalam pendidikan disekolah. Sebagai garda terdepan seorang guru disyaratkan 

dapat menjadi guru profesional. Profesionalitas guru dilihat dari hasil kinerja yang dilakukan. Dalam 

menjalankan tugasnya, guru tidak boleh memandang peserta didik dari segi ras, suku, agama maupun budaya 

(Amalia, 2022).  

Pembelajaran pada anak sekolah dasar tentunya berbeda karena pada anak sekolah dasar masih 

membutuhkan perhatian khusus dan bimbingan dari guru. Oleh karena itu, pembelajaran bagi anak sekolah 

dasar tidak bisa dilepas begitu saja. Dengan diterapkan kebijakan mengenai pembelajaran daring (dalam 

jaringan) tentunya mempunyai kesulitan bagi peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru (Daheri dkk., 2020). Matematika merupakan mata pelajaran yang dirasa paling sulit untuk 

dipahami ketika pembelajaran daring. Hal ini didasarkan pada hasil nilai ulangan matematika selalu 

mengalami penurunan.  

Kebijakan terbaru Pemerintah dengan menerapkan PPKM ( Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat) yang diberlakukan semenjak Juli 2021 oleh Pemerintah dengan adanya kebijakan yang terbaru 

berhasil mengurangi kasus angka kasus virus Covid-19. Dalam hal itu, dunia pendidikan menerapkan 

pembelajaran tatap muka terbatas yaitu dengan mengatur jumlah peserta didik di setiap kelas yang lebih 
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sedikit dari jumlah normal sebagai solusi dari permasalahan saat ini dengan menggunakan metode yang cocok 

digunakan pada pembelajaran ditengah pandemi Covid-19. Metode yang dapat digunakan adalah metode 

blended learning. Menurut Fitzpatrick dalam (Subandowo et al., 2020) mengatakan blended learning 

merupakan kombinasi antara pembelajaran berbasis online dengan pembelajaran tatap muka di dalam kelas, 

metode blended learning  dapat digunakan pada mata pelajaran apapun. 

Sementara penggunaan  LKPD cetak jika digunakan pada situasi dan kondisi pembelajaran saat ini 

dirasa kurang efeektif dan efesien jika digunakan dalam metode pembelajaran blended learning . LKPD yang 

digunakan oleh guru pada saat pembelajaran daring adalah  dengan bantuan platform liveworksheet, LKPD ini 

dapat menjadi solusi dalam media pembelajaran. Liveworkseheet merupakan salah satu LKPD interaktif 

dengan menggunakan LKPD elektronik yang dikerjakan dengan memanfaatkan teknologi digital. Menurut 

Dewi (2010) dalam  (Lathifah, dkk. 2021) mengatakan dalam pembelajaran yang dilengkapi dengan LKS 

interaktif dapat menyenangkan dan suasana belajar tidak membosankan, selain itu peserta didik tidak merasa 

tegang, dan tidak takut untuk bertanya. Dengan bantuan platform liveworksheet dapat memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran dan proses penilaian. Pemanfaatan fitur pada platform 

liveworksheet dapat memudahkan guru pada penilaian karena guru tidak perlu mengoreksi jawaban secara 

manual. 

Metode blended learning atau pembelajaran yang dilakukan dua arah yaitu pembelajaran tatap muka 

terbatas dan pembelajaran daring diterapkan karena materi yang telah disampaikan guru pada saat 

pembelajaran daring belum sepenuhnya dipahami oleh peserta didik (Aisyah, 2019). Faktanya pada saat guru 

melakukan pembelajaran tatap muka terbatas pada materi pelajaran matematika dikelas banyak ditemukan 

peserta didik yang tidak bisa menghitung seperti perkalian, penjumlahan dan pengurangan. Salah satu upaya 

yang dilakukan kepala sekolah dengan melakukan pembelajaran tatap muka terbatas dengan menggunakan  

metode blended learning  menjadi upaya kepala sekolah dan guru untuk pembelajaran ditengah pandemi. Wali 

kelas  IV dalam menerapkan pembelajaran daring menggunakan LKPD interaktif yang berbeda dengan guru 

lainnya. Wali kelas IV dalam memberikan tugas seperti LKPD tidak menggunakan googleform tetapi 

menggunakan LKPD berbasis interaktif. dengan menggunakan platform Liveworksheet. Liveworksheet 

merupakan platform yang berbentuk LKPD interaktif dengan menggunakan LKPD interaktif  ini dapat sejalan 

dengan metode pembelajaran yang telah diterapkan disekolah ini yang menggabungkan pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran online. 

Penelitian tentang implementasi metode pembelajaran blended learning  dengan bantuan platform 

liveworksheet pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. (Lestari & Payadnya, 2022) menyatakan bahwa 

melalui penerapan blended learning berbantuan e-worksheet mengalami peningkatan disetiap siklusnya pada 

peserta didik kelas VIII.1 SMP Widiatmika. Selain itu, (Syaifullah et al., 2020) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa diperoleh adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam membuat, 

mendesain dan menggunakan aplikasi liveworksheet untuk meningkatkan proses pembelajaran. Dapat 

disimpulkan bahwa adanya platform liveworksheet didalam suatu pembelajaran sangat berpengaruh bagi 

perkembangan pengetahuan maupun keterampilan peserta didik.  

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang diperoleh melalui kepala sekolah dan salah satu guru 

kelas yaitu wali kelas IV SD Negeri 4 Serang diketahui bahwa sekolah dasar tersebut telah menerapkan 

metode pembelajaran melalui blended learning atau yang lebih dikenal pada sekolah ini pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring (dalam jaringan). Pembelajaran 

tatap muka terbatas disekolah ini berbeda dengan sekolah lainya yaitu memperbolehkan peserta didik 

menggunakan seragam sekolah. Hal ini dikarenakan sekolah sudah mendapatkan surat resmi dari dinas 

pendidikan dan SK Bupati Pemalang untuk melaksanakan pembelajaran blended learning. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas sekolah meminta kepada orang tua untuk menandatangani 

surat persetujuan untuk mengizinkan peserta didik berangkat ke sekolah. Menurut wali kelas IV, sistem 
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pembelajaran tatap muka terbatas dibagi 2 kelompok dalam 1 kelompok berjumlah 14 peserta didik karena 

menurut wali kelas IV maksimal untuk melakukan tatap muka terbatas dengan jumlah 14 peserta didik tidak 

diperbolehkan lebih. Kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas 1 

minggu 3x dengan waktu maksimal pembelajaran 4JP, 1JP yang semula 35 menit karena pembelajaran tatap 

muka masih dilakukan dengan terbatas dirubah menjadi 1JP 30 menit sehingga waktu lamanya pelaksanaan 

menjadi 2 jam pada saat melakukan pembelajaran disekolah. Selain itu, peneliti merasa bahwa metode 

blended learning tepat digunakan untuk situasi pada saat ini. Penelitian ini bertujuan yakni mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran blended learning, mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran blended learning dengan bantuan platform liveworksheet oleh guru dan mendeskripsikan 

penilaian hasil belajar dengan menggunakan metode pembelajaran blended learning dengan bantuan platform 

liveworksheet. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Implementasi 

Metode Pembelajaran Blended learning Dengan Bantuan Platform Liveworksheet  Oleh Guru Pada Siswa 

Sekolah Dasar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif menurut (Anggito, dkk. 2018) mendefinisikan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data yang berupa informasi yang diperoleh pada suatu 

latar alamiah yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi dimana peneliti sebagai 

instrument kunci. Menurut Creswell dalam (Fitrah & Luthfiyah, 2017) mendefinisikan bahwa studi kasus  

merupakan proses penelitian yang dilakukan secara mendalam serta menyeluruh terhadap kasus yang akan 

diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester ganjil 2021/2022 yang dimulai dari bulan September 

2021 sampai dengan bulan Maret 2022.  

Penelitian ini dilakukan di SDN 4 Serang, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. Menurut 

(Tegor, 2020) sumber data dapat diperoleh dari berbagai tempat, waktu dan cara sehingga menghasilkan 

informasi yang lengkap.Subjek dalam penelitian ini berjumlah 31 yang terdiri dari satu orang kepala sekolah, 

satu orang wali kelas dan 29 siswa kelas 4 SDN 4 Serang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan 

berdasarkan teknik pengumpulan data, maka alat yang mendukung dalam penelitian ini berupa instrumen non 

tes, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data merujuk teori dari Miles dan 

Huberman dalam (Gusdiyanto et al., 2020) yang berpendapat bahwa dalam mengkaji data kualitatif dilakukan 

secara menyeluruh dan berkelanjutan melalui proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh data bahwa dalam implementasi metode pembelajaran 

blended learning dengan bantuan platform liveworksheet oleh guru di kelas 4 SDN 4 Serang sudah 

dilaksanakan dengan baik. Namun dalam implementasi metode pembelajaran blended learning terdapat 

beberapa kendala. Mengenai implementasi metode pembelajaran blended learning dengan bantuan platform 

liveworksheet dan kendala yang terjadi adalah sebagai berikut:  

Perencanaan Metode Pembelajaran Blended learning  dengan bantuan platform liveworksheet Oleh 

Guru 

Menurut Hasibuan dalam (Ananda, 2019) mendefinisikan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan 

bagian dari proses dalam penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan pembelajaran dengan memilih yang 

terbaik dari beberapa alternatife yang ada. Sedangkan pembelajaran blended learning menurut Cheung dan 
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Hew dalam (Santoso, 2020) menjelaskan bahwa pembelajaran blended learning merupakan suatu kombinasi 

yang menggabungkan antara face to face atau pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Sebelum 

metode pembelajaran blended learning dilakukan sekolah telah mempersiapkan sarana dan prasarana yang 

mendukung sehingga metode pembelajaran blended learning dapat berjalan dengan baik. Melalui hasil 

wawancara dengan kepala sekolah SDN 4 Serang menunjukkan bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran 

tatap muka sekolah sudah mendapatkan verifikasi dari dinas dan sudah mendapatkan izin dari orang tua.  

Sehingga layak untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka. Setelah itu, sekolah mempersiapkan protokol 

kesehatan dengan mengecek suhu, menyediakan cuci tangan, dan handsanitizer disetiap ruangan kelas. 

Kemudian sekolah melaksanakan pemeriksaan di puskesmas terdekat. Kemudian guru menyusun prota, 

promes, silabus, RPP yang sesuai dengan kurikulum pandemi. Untuk kurikulum sekolah menggunakan 

kurikulum pandemi dan menyusun jadwal pembelajaran tatap muka. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 

sebelum melakukan pembelajaran blended learning terdapat beberapa perencanaan yang perlu dilakukan 

sekolah untuk persiapan pelaksanaan metode tersebut. Persiapan yang dilakukan tersebut dengan membuat 

Prota, Promes, Silabus, RPP blended sesuai dengan kurikulum pandemi dan menyusun jadwal Pertemuan 

Tatap Muka terbatas. Selain itu, sekolah mempersiapkan sarana dan prasarana seperti tempat cuci tangan, cek 

suhu, dan handsanitizer disetiap kelas. Hal ini dilakukan untuk pelaksanaan metode pembelajaran Blended 

learning. RPP dibuat oleh guru kelas yang disesuaikan dengan kurikulum pandemi. Kurikulum pandemi tidak 

sama dengan kurikulum biasanya dan hanya berlaku pada masa pandemi. RPP dibuat dengan blended yaitu 

dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Seperti yang dikatakan oleh 

wali kelas IV sebelum melaksanakan pembelajaran blended learning guru mempersiapkan RPP Blended serta 

menyiapkan media pembelajaran online agar mempermudah siswa dalam memahami materi. Media 

pembelajaran online yang digunakan pada saat pembelajaran online menggunakana aplikasi gmeet dan LKPD 

interaktif dengan menggunakan platform liveworksheet. 

 

Pelaksanaan Metode Pembelajaran Blended learning  dengan bantuan platform liveworksheet 

Pelaksanaan pembelajaran menurut Nana Sudjana dalam (Prasetyo, dkk. 2019) mendefinisikan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang telah diatur sesuai dengan langkah-langkah tertentu agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, kepala sekolah dan guru mengimplementasikan metode blended learning pada mata pelajaran 

tematik, matematika, pai, dan penjaskes sesuai dengan kurikulum pandemi kurikulum yang berlaku pada saat 

ini. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode blended learning  karena selama pembelajaran daring kurangnya pemahaman peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu, dengan diterapkanya metode pembelajaran blended 

learning  mempunyai tujuan antara lain dapat memudahkan peserta didik menerima pelajaran dan guru bisa 

bertemu secara langsung sehingga dapat mengetahui perkembangan peserta didik pada saat menerima 

pelajaran. Metode pembelajaran blended learning cocok digunakan pada masa pandemic Covid-19. Wali 

kelas IV menerapkan metode pembelajaran blended learning pada mata pelajaran matematika dan lainya. 

Namun, yang paling diutamakan adalah pada mata pelajaran matematika. Matematika menjadi mata pelajaran 

yang paling sulit dimengerti pada saat pembelajaran daring. Dengan adanya metode pembelajaran blended 

learning yang diterapkan disekolah dapat menjadi solusi atas permasalahan pada saat proses pembelajaran 

saat ini.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa SDN 4 Serang sudah mengimplementasikan 

metode pembelajaran blended learning pada semua mata pelajaran. Implementasi metode pembelajaran 

blended learning dengan bantuan platform liveworksheet dalam proses belajar mengajar mempunyai dua 

komponen utama, yaitu pembelajaran online (daring) dan pembelajaran tatap muka terbatas. 
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Berikut ini dijelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode blended 

learning  dengan bantuan platform liveworksheet oleh guru berdasarkan dua komponen utamanya yaitu: 

1. Pembelajaran Online  (Daring) 

Menurut (Handarini & Wulandari, 2020) pembelajaran daring merupakan sistem dari pembelajaran 

yang tidak bertemu secara langsung, pembelajaran yang menggunakan platform dapat membantu didalam 

proses pembelajaran meskipun pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh. Pembelajaran online dapat dengan 

mudah mengirimkan informasi dalam berbagai situasi dan kondisi. Berbagai platform yang mudah untuk 

didiskusikan dan tatap muka mendukung berbagai manfaat dari kemudahan belajar online (Ellya Novera, 

Daharnis, Yeni Erita, 2021). Dalam pelaksanaanya, guru menyiapkan bahan ajar berupa power point yang 

berisi materi pembelajaran. kemudian bahan ajar yang berbentuk power point yang kemudian dikirim melalui 

wa group agar peserta didik lebih mudah mengaksesnya dalam pembelajaran online. LKPD interaktif yang 

digunakan guru memanfaatkan platform liveworksheet. Dengan adanya platform liveworksheet dapat 

memudahkan guru untuk mengukur pengetahuan peserta didik dan dapat mengukur keterampilan anak dalan 

menggunakan IT. Dengan adanya pembelajaran secara online, peserta didik dapat dengan mudah memperoleh 

informasi melalui internet. Peserta didik dapat belajar dengan mudah karena sumber belajar yang dapat 

diakses tanpa adanya batas waktu. Namun, tidak semua peserta didik menyukai pembelajaran online. Hal ini 

dapat dibuktikan melalui wawancara kepada salah satu peserta didik yang merasa kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan guru. Selain itu, susahnya jaringan internet yang menjadi salah satu faktor peserta didik 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran online. 

2. Pembelajaran Tatap Muka 

Menurut (Santoso, 2020) pembelajaran tatap muka merupakan suatu metode pembelajaran yang 

konvensional yang mempertemukan guru dan peserta didik didalam suatu ruangan kelas untuk melaksanakan 

proses pembelajaran tatap muka. Pembelajaran tatap muka merupakan suatu komponen dari metode 

pembelajaran blended learning. Pada sekolah ini sudah mengatur waktu dan tempat pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka sudah sesuai jadwal yang telah dibuat. PTM dilaksanakan 50% dari jumlah peserta didik yang 

terdapat dikelas. Lama waktu sekolah melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan maksimal 2 jam. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka dimanfaatkan guru kelas untuk mendalami materi yang telah 

disampaikan pada saat pembelajaran online. Materi yang disampaikan guru secara langsung dapat membuat 

peserta didik lebih mudah untuk menerima materi pelajaran. Hal ini membuat peserta didik lebih menyukai 

pembelajaran tatap muka dibandingkan pembelajaran online. Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu 

peserta didik merasa senang dengan adanya pembelajaran tatap muka terbatas karena bisa bertemu dengan 

teman sekelas dan dapat dengan mudah memperdalam materi yang diberikan guru. Kegiatan guru pada saat 

pembelajaran tatap muka adalah menyampaikan materi, melaksanakan diskusi, melaksanakan presentasi, dan 

pemberian tugas  oleh guru yang kemudian dikerjakan dirumah.  

 

Penilaian Hasil Belajar Metode Blended learning Dengan Bantuan Platform Liveworksheet 

Menurut (Muzakki, 2019) mendefinisikan bahwa penilaian pembelajaran merupakan proses dari suatu 

kegiatan yang sistemastis dengan tujuan untuk mengukur dan menilai objek dengan suatu ukuran atau kriteria 

tertentu tentang proses pembelajaran yang sudah dilakukan sehingga dapat mengetahui apakah perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan didalam proses penilaian. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran blended 

learning  pada SDN 4 Serang, penilaian dibagi menjadi dua komponen yaitu pembelajaran online (daring) dan 

pembelajaran tatap muka. Dua komponen dalam pembelajaran blended learning yaitu: 

1. Pembelajaran Online (Daring) 

Penilaian pembelajaran online dengan menggunakan LKPD interaktif yaitu dengan platform 

liveworksheet. (Rhosyida, dkk 2021) mendefinisikan bahwa platform liveworksheet merupakan sebuah 

aplikasi yang berbasis web yang dapat digunakan sebagai alternatif penilaian sebagai solusi bagi peserta didik 
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untuk memberikan lembar kerja secara online. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik sudah 

mampu mengakses platform liveworksheet dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara 

online. Guru menggunakan platform liveworksheet dikarenakan mudah diakses dan nilai otomatis muncul. 

Selain itu dengan adanya bantuan dari platform liveworksheet yang digunakan guru dapat mengukur nilai 

pengetahuan peserta didik dalam materi yang sudah disampaikan guru. Guru menggunakan LKPD Interaktif 

pada mata pelajaran matematika materi bilangan pecahan. Dengan adanya platform liveworksheet dapat 

menggantikan LKPD cetak.  

2. Pembelajaran Tatap Muka  

Penilaian pembelajaran tatap muka di SDN 4 Serang pada kelas IV dilakukan dengan tes tertulis, PTS 

dan PAS dikerjakan dengan sistem shif yang berisikan 50% dari jumlah murid yang berada dalam setiap 

kelasnya. Penilaian tatap muka dilakukan didalam kelas dengan jadwal yang telah ditentukan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan maka dapat disimpulkan 

bahwa implementasi metode pembelajaran blended learning dengan bantuan platform liveworksheet oleh guru 

di SDN 4 Serang sudah dilaksanakan dengan baik. Ditinjau dari komponen pembelajaran online, pembelajaran 

tatap muka, dan hasil pembelajaran dengan bantuan platform liveworksheet. Guru menerapkan metode 

pembelajaran blended learning dengan bantuan platform liveworksheet dimulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan sampai dengan tahap penilaian. Adapun didalam tahap perencanaan tersebut guru membuat 

program tahunan, program semester, silabus dan RPP blended sesuai dengan kurikulum pandemi. Dalam 

tahap pelaksanaannya guru SDN 4 Serang menyiapkan bahan ajar berupa power point yang berisi materi 

pembelajaran. Bahan ajar yang berbentuk power point tersebut kemudian dikirim melalui wa group agar 

peserta didik dapat lebih mudah mengaksesnya dalam pembelajaran online serta melakukan penerapan LKPD 

interaktif yang digunakan guru dalam memanfaatkan platform liveworksheet. Sedangkan dalam tahap 

penilaiannya dibagi menjadi 2 yaitu penilaian yang dilakukan secara daring dan penilaian yang dilakukan 

secara luring.  
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